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PENDAHULUAN 

Diabetes melitus menjadi masalah 

kesehatan dunia dan terus terjadi terutama 

di negara berkembang dan merupakan 

salah satu masalah kesehatan yang 

berdampak pada sumber daya manusia. 

Diabetes melitus merupakan penyakit yang 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

antara lain pola hidup yang tidak sehat, 

obesitas, faktor usia, dan stres. Diabetes 

JURNAL KESEHATAN 
FAKULTAS KESEHATAN 
UNIVERSITAS DIAN NUSWANTORO 
Volume 21. No.2, September 2022 
ISSN: 1412-6557 

ABSTRACT 

Background and Objective: Diabetes mellitus (DM) has become and continues to be a 
global health problem, especially in developing countries, and is a health problem that has 
an impact on human resources. Sumbawa Regency with the number of people with 
diabetes is increasing. The purpose of this study was to determine its efficacy as food for 
people with type 2 diabetes. Method: This experimental study was just that: an experiment. 
Diabetes Mellitus patients were treated directly by providing Ganyong as food for the rice 
group. This experimental study was just that: an experiment. Diabetes Mellitus patients 
were treated directly by providing Ganyong as food for the rice group. The study was 
carried out in three health centers located in the working area of Sumbawa Regency. This 
study included 40 participants, with 20 serving in the Experiment group and the remaining 
20 serving as the Control group. Data were gathered through interviews and observations 
using questionnaires, and blood samples were examined for respondents to determine 
their baseline blood sugar levels before being assigned to the experimental group. Result: 
The results of the t test analysis in Diabetes Mellitus patients showed a significant 
difference between before being given treatment and after being given treatment with a 
difference value of 72.25 and a P value of 0.040.Conclusion:  There is a significant 
difference between before being given treatment and after being given treatment in 
patients with Diabetes Mellitus (DM). 
 
Keywords: Diabetes Mellitus (DM), Diet alternative, Effectiveness, and Ganyong 
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adalah penyakit serius yang terjadi ketika 

pankreas tidak menghasilkan cukup insulin 

(hormon yang mengatur gula darah atau 

glukosa), atau ketika tubuh tidak dapat 

secara efektif menggunakan insulin yang 

dihasilkannya. Diabetes adalah masalah 

kesehatan masyarakat yang utama dan 

merupakan salah satu dari empat penyakit 

tidak menular pilihan yang harus dikejar 

oleh para pemimpin dunia. Jumlah dan 

prevalensi diabetes terus meningkat 

selama beberapa dekade terakhir. terakhir 

(1). 

Karbohidrat dengan kadar pati 

resisten tinggi bisa menjadi terapi diet yang 

efektif merupakan sumber potensial 

penghasil butirat. Hasil penelitian (2) 

tentang peningkatan HDL plasma pada 

Diabetes Melitus tipe 2 melalui terapi sinbio 

eubacterium rectale dan pati Gembili 

(dioscorea esculenta) menunjukkan bahwa 

pemberian diet tinggi RS (Resistant Strach) 

pada subjek manusia dapat menurunkan 

kadar kolesterol dan trigliserida dalam 

darah. Sumber karbohidrat yang 

mengandung pati resisten tinggi 

diantaranya adalah gembili (Dioescorea 

esculenta). Gembili merupakan bahan 

pangan lokal yang memiliki kadar pati 

resisten cukup tinggi yaitu 10,4 mg/g berat 

kering. Pemprosesan seperti kukus, dapat 

meningkatkan kadar pati resisten hingga 

menjadi 13,8 mg/g berat kering. 

Menurut (3) bagi penderita diabetes 

dianjurkan untuk mengurangi makanan 

yang mengandung makanan dengan kadar 

glukosa yang tinggi dan mengatur 

konsumsi karbohidrat. Menurut  (4), 

ganyong dapat dimanfaatkan sebagai pati 

dan dapat dijadikan sebagai makanan 

alternatif, karena pati ganyong mempunyai 

manfaat bagi kesehatan salah satunya 

yaitu mempunyai efek hipoglikemik 

(menurunkan kadar gula darah). 

Mengonsumsi umbi ganyong memiliki efek 

menurunkan kadar gula darah penderita 

diabetes dapat mengontrol konsumsi 

glukosa dan karbohidrat sehingga tidak 

menjadi beban mekanisme pengaturan 

gula darah (Aminva, 2018) dalam (4). 

Ganyong merupakan sumber pangan 

karbohidrat yang mudah ditanam sehingga 

mudah untuk diperoleh, kandungan 

karbohidrat pada ganyong 22,6 – 23,8%. 

Kadar karbohidrat pada Ganyong 

didapatkan kandungan karbohidrat dalam 

ganyong sebesar 84,7%. Ganyong 

merupakan pangan sumber karbohidrat 

yang mudah ditanam yang dapat dijadikan 

pangan alternatif bagi penderita DM. 

Berdasarkan penelitian (5) 

mengemukakan bahwa pati 

resisten/resistant strach (RS) ganyong bisa 

digunakan sebagai pangan alternatif pada 

pasien DM karena semakin tinggi nilai 

kadar serat, protein dan lemak suatu 

pangan, maka nilai IG semakin rendah. 

Bagi penderita DM dapat memilih produk 

pangan yang akan dikonsumsi yang 

memiliki IG rendah dengan ciri tingginya 

nilai serat pangan total, lemak dan protein. 

Hasil Survei Kesehatan Rumah 

Tangga (SKRT) 1995-2001 dan Riskesdas 

2007 menunjukkan bahwa penyakit tidak 
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menular seperti stroke, hipertensi, diabetes 

melitus, tumor, dan penyakit jantung 

merupakan penyebab kematian utama di 

Indonesia. Pada tahun 2007, sebesar 

59,5% penyebab kematian di Indonesia 

merupakan penyakit tidak menular. Selain 

itu, persentase kematian akibat penyakit 

tidak menular juga meningkat dari tahun ke 

tahun, yaitu 41,7% pada tahun 1995, 

49,9% pada tahun 2001, dan 59,5% pada 

tahun 2007. Menurut Profil Kesehatan NTB 

(2017) dalam (6), 10 penyakit terbanyak 

pada tahun 2017 di Nusa Tenggara Barat 

(NTB) sebagian besar sama dengan tahun 

2016, dengan kunjungan terbanyak adalah 

infeksi pada saluran pernafasan bagian 

atas. Kondisi ini erat kaitannya dengan 

kesehatan lingkungan masyarakat. 

Perubahan life style ke arah negatif seperti 

kurang aktifitas fisik, lebih sering 

mengkonsumsi fast food, junk food dan 

faktor stress adalah beberapa faktor yang 

memicu tingginya angka kejadian 

hipertensi dan diabetes melitus hal ini 

ditunjukkan dengan kedua penyakit 

tersebut telah menjadi 10 besar penyakit 

terbanyak di Provinsi NTB. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan alternatif makanan pengganti 

nasi bagi penderita diabetes sehingga 

ketergantungan terhadap nasi dapat 

dikurangi. Berdasarkan pemaparan 

tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait penggunaan 

ganyong dalam menurunkan kadar gula 

pada penderita diabetes untuk 

memberikan alternatif makanan yang 

mampu menurunkan kadar gula bagi 

penderita diabetes di Sumbawa (NTB). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat eksperimen 

(experimental) karena pasien diabetes 

mellitus (DM) mendapat perlakuan 

langsung dengan pemberian ganyong 

sebagai makanan sebagai makanan diet 

pengganti nasi. Studi eksperimental adalah 

studi yang digunakan untuk menyelidiki 

efek dari pengobatan tertentu pada 

perawatan lain di bawah kondisi yang 

terkendali. Kondisi terkendali artinya hasil  

penelitian diubah menjadi angka karena 

analisis yang digunakan adalah  analisis 

statistik (7). Rancangan penelitian ini 

adalah pretest dan posttest one control 

group design yaitu sampel dipilih secara 

random dan diberi perlakuan serta adanya 

kelompok kontrol. 

Sampel dan setting penelitian ini 

dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas 

yang ada di Puskesmas Moyo Utara dan 

Puskesmas Moyo Hilir. Sampel dalam 

penelitian ini adalah pasien puskesmas 

kedua wilayah kerja tersebut yang memiliki 

penyakit diabetes mellitus tipe 2. Sampel 

dalam penelitian ini terbagi menjadi 20 

orang responden untuk kelas eksperimen 

dan 20 orang responden untuk kelas 

kontrol. 

HASIL 

Analisis Univariat Karakteristik Responden 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 20 

responden kelompok eksperimen terdapat 

kelompok umur tertinggi pada kelompok 

54-59 tahun sebanyak 7 orang (35%), dan 
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terrendah pada kelompok umur 66-70 

tahun sebanyak 1 orang (5%). Dari 20 

rerponden kelompok eksperimen terdapat 

17 orang (85%) yang berjenis kelamin 

Perempuan dan 3 Orang (15%) yang 

berjenis kelamin laki – laki, dengan tingkat 

pendidikan tertinggi SD sebanyak 15 orang 

(75%) dan tingkat pendidikan terrendah 

yaitu PT Sebanyak 1 orang (5%). Lama 

menderita Diabetes Melitus (DM) tertinggi 

antara 1-4 tahun sebanyak 13 orang (65%) 

dan terendah antara 9-12 tahun sebanyak 

2 orang (10%). 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan 

bahwa dari hasil analisis uji t test pada 

Pasien Diabetes Melitus terdapat 

perbedaan yang signifikan antara sebelum 

diberikan perlakuan dan sesudah diberikan 

perlakuan dengan nilai perbedaan 72,25 

dan Pvalue 0,040. Hal ini menunjukkan 

bahwa ganyong efektif diberikan untuk 

penderita DM tipe 2 sebagai pengganti 

nasi.  

Tabel 4 menunjukan bahwa dari hasil 

analisis uji t test pada Pasien Diabetes 

Melitus tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan karena tidak diberikan perlakuan 

dengan Pvalue 1,000. 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan 

bahwa dari hasil analisis uji t test pada 

Pasien Diabetes Melitus terdapat 

perbedaan yang signifikan antara sebelum 

diberikan perlakuan dan sesudah diberikan 

perlakuan dengan nilai perbedaan 72,25 

dan P value 0,040.

 

Tabel 1. Karakteristik responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan dan Lama 

Menderita DM Kelompok Eksperimen 

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 
Umur  42-47 3 15% 

48-53 3 15% 
54-59 7 35% 
60-65 6 30% 
66-70 1 5% 

 Total 20 100% 
Jenis Kelamin Laki-Laki 3 15% 

Perempuan 17 85% 
 Total 20 100% 
Pendidikan SD 15 75 % 

SMP 2 10 % 
SMA 2 10% 
PT 1 5% 

 Total 20 100 % 
Lama Menderita DM 1-4 13 65% 

5-8 5 25% 
9-12 2 10% 

 Total 20 100% 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

responden mayoritas merupakan 

perempuan (85%) dengan kategori umur 

54-59 tahun. Responden mayoritas 

memiliki pendidikan terakhir pada jenjang 
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SD dan lama menderita DM pada rentang 

1-4 tahun terakhir.

 

Tabel 2. Kadar Karbohidrat dalam Umbi Ganyong 

Kadar Hasil Lab (%) SNI (%) 

Karbohidrat 84,7 94 

Glukosa  23  

Abu  3,86 Min. 0,05 

Air 12,1 20-35% 

 

Berdasarkan Tabel 2 hasil analisis 

laboratorium dengan menggunakan uji luff 

schroll dengan metode titrasi didapatkan 

kandungan karbohidrat dalam ganyong 

sebesar 84,7%, kandungan glukosa 

sebanyak 23%. Lalu, uji kadar air 

menunjukkan kadar air sebesar 12,1 % dan 

kadar abu sebesar 3,86%. 

Tabel 3. Uji T Test Independen Pada Kelompok Eksperimen 

Item  Nilai  

P Value  0,040 

Sig Signifikan 

Mean sebelum 333,05 

Mean sesudah 260,8 

Perbedaan 72,25 

Kecenderungan Penurunan 

 

Tabel 4. Uji T Test Independen Pada Kelompok Kontrol 

Item  Nilai 

P Value  1,000 

Sig Tidak Signifikan 

Mean Sebelum 312,7 

Mean Sesudah 312,7 

Perbedaan 0 

Kecenderungan Tidak ada perbedaan 

 

Tabel 5. Efektivitas Ganyong sebagai makanan alternatif 

Item  Nilai  

P Value  0,040 

Sig Signifikan 

Mean sebelum 333,05 

Mean sesudah 260,8 

Perbedaan 72,25 

Kecenderungan Penurunan 

 

PEMBAHASAN Sifat kompleks dari keterkaitan 

antara nutrisi dan makanan dalam 
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makanan dan bahaya diabetes dan kadar 

glukosa tinggi dalam darah telah diperiksa 

oleh banyak peneliti. Penelitian yang paling 

menonjol menunjukkan bahwa gaya hidup 

mengkonsumsi makanan tinggi lemak dan 

kalori tinggi menyebabkan diabetes tipe 2. 

Studi terbaru mengungkapkan bahwa 

asupan makanan tertentu berdasarkan 

kandungan glukosa dan karbohidrat yang 

tinggi serta pola makan yang tidak teratur  

membuat seseorang lebih rentan terhadap 

diabetes (8). 

Menurut Hestiana (2017), Kendala 

utama dalam melakukan diet DM adalah 

kejenuhan pasien dalam terapi diet 

selanjutnya, yang sangat diperlukan untuk 

keberhasilan. Penderita perlu makan atau 

mengikuti diet seperti yang diarahkan oleh 

dokter, tetapi pada kenyataannya pasien 

tidak cukup untuk mematuhi pelaksanaan 

program manajemen penyakit. Masalah 

seperti ini menjadi tantangan tersendiri 

dalam mengatasi penyakit diabetes (10).  

Diagnosis khas DM pada umumnya 

adalah bahwa terdapat keluhan khas DM 

yaitu: poliura (banyak kencing), polidipsia 

(banyak minum), polifagia (banyak makan), 

dan keluhan lainnya; gatal-gatal, 

pandangan kabur, impotensia ada pria, 

priorities vulva pada wanita. Beberapa 

faktor pencetus diabetes mellitus, antara 

lain kurang gerak, makan berlebihan, dan 

kekurangan produksi hormon insulin. 

Menurut Di Piro dalam (9), Diabetes 

diobati dengan tiga metode: obat anti-

diabetes oral, insulin, dan diet. Mengelola 

diabetes dengan diet berarti memiliki pola 

makan (gizi) yang seimbang dan terkontrol. 

Ini berlaku untuk semua orang dengan 

diabetes. Pada diabetes tipe 1, asupan 

makanan dan suntikan insulin perlu 

seimbang untuk mengontrol kadar gula 

darah, sedangkan pada diabetes tipe 2, 

kadar gula darah dapat dikontrol dengan 

nutrisi yang tepat saja. Terapi nutrisi 

membatasi suplai glukosa dan karbohidrat 

dan menyesuaikan dengan kebutuhan 

tubuh. 

Kelebihan asupan arbohidrat 

memicu terjadinya obesitas dan resistensi 

insulin. Karbohidrat yang diasup akan 

dipecah menjadi bentuk sederhana, yaitu 

glukosa yang kemudian akan diserap di 

usus. Glukosa tersebut akan masuk ke 

dalam peredaran darah. Oleh karena 

itu,asupan karbohidrat berlebih 

meningkatkan kadar glukosa dalam darah 

(10). 

Konsumsi karbohidrat berhubungan 

positif dengan kadar glukosa darah (11). 

Penderita DM memiliki pola pengendalian 

yang berbeda terkait dengan konsumsi 

karbohidrat (12). Penderita DM dapat 

mengontrol gula darah dengan Makanan 

sumber karbohidrat yang memiliki indeks 

glikemik rendah dicerna dan diserap lebih 

lambat daripada makanan dengan indeks 

glikemik tinggi (13). Ganyong merupakan 

pangan sumber karbohidrat yang mudah 

ditanam yang dapat dijadikan pangan 

alternatif bagi penderita DM, ganyong bisa 

digunakan sebagai pangan alternative 

karena indeks glikemik rendah (14). 
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Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen yang bertujuan untuk 

mengetahui efektifitas ganyong sebagai 

makanan pengganti nasi bagi penderita 

DM tipe 2 untuk menurunkan kadar gula 

darahnya. Sebelum diberikan perlakuan 

baik pada kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol dilakukan pengecekan 

kadar glukosa darah awal bertujuan untuk 

mengetahui kadar glukosa awal pada 

setiap responden, kemudian selanjutkan 

diberikan perlakuan pada kelompok 

eksperimen selama 1 minggu. 

Penelitian ini dilaksanakan di 3 

wilayah kerja puskesmas yaitu Wilayah 

kerja Puskesmas Moyo Utara dan Wilayah 

kerja Puskesmas Moyo Hilir dan Puskemas 

dikecamatan Sumbawa Kabupaten 

Sumbawa Tahun 2020. Dan Sampel pada 

penelitian ini sebanyak 20 responden 

kelompok eksperimen dan 20 responden 

kelompok kontrol. Dari hasil analisis data 

uji statisik karakteristik responden terdapat 

kelompok umur terbanyak yaitu kelompok 

umur 54-59 tahun sebanyak 7 orang 

(35%), jenis kelamin terbanyak yaitu 

perempuan sebanyak 17 orang (85%), 

tingkat pendidikan tertinggi yaitu SD 

sebanyak 15 orang (75%), pekerjaan 

tertinggi yaitu Ibu rumah tangga sebanyak 

14 orang (70%), Lama menderita Diabetes 

Melitus (DM) tertinggi antara 1-4 tahun 

sebanyak 13 orang (65%). 

Hasil analisis uji t test pada pasien 

Diabetes Melitus terdapat perbedaan yang 

signifikan antara sebelum diberikan 

perlakuan dan sesudah diberikan 

perlakuan dengan nilai perbedaan 72,25 

dan P value 0,040. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Putri dan Dyna (2019), ganyong bisa 

digunakan sebagai pangan alternatif pada 

pasien DM karena semakin tinggi nilai 

kadar serat, protein dan lemak suatu 

pangan, maka nilai IG semakin rendah. 

Penderita DM harus mengonsumsi pangan 

yang kaya akan nilai serat pangan total, 

lemak dan protein (5). Lonjakan kadar gula 

darah dapat dicegah denganmenekan 

sekresi hormone insulin sebagai dampak 

dari turunnya laju serapan glukosa (15). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

sebelum diberikan perlakuan dan sesudah 

diberikan perlakuan pada penderita 

Diabetes Melitus (DM). Sedangkan hasil 

analisis laboratorium dengan 

menggunakan uji luff schroll dengan 

metode titrasi, menunjukkan bahwa 

Ganyong dapat dikategorikan sebagai 

makanan yang efektif menurunkan kadar 

gula darah sewaktu pada pasien DM 

sebagai perngganti nasi. 
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